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partikel (Rp), mg/ml

Ce . Konsentrasi adsorbat dalam cairan pada kesetimbangan, mg/ml

Az . Inkremen arah z, cm

Deo . Parameter terhitung untuk konsep Der

Der . Difusivitas efektif adsorbat arah radial dalam partikel, cm?/s

De; . Difusivitas efektif adsorbat arah aksial dalam kolom isian, cm?/s

Dp . Diameter partikel rerata, cm

&r . Porositas partikel adsorben, -

b . Porositas bed, -

E . Energi proses adsorpsi

-AG . Energi bebas Gibbs

i . Indeks inkremen r

j . Indeks inkremen t

K . Parameter terhitung untuk koefisien distribusi Kt

Ke . Konstanta kesetimbangan adsorpsi berdasar model koefisien
distribusi

K : Konstanta pada model kesetimbangan koefisien distribusi

Kem . Konstanta pada korelasi empiris waktu siklus adsorpsi — desorpsi

XVill
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K . Koefisien distribusi

Kr :  Konstanta pada model kesetimbangan Freundlich

ki . Koefisien transfer massa dari cairan ke permukaan partikel, 1/s

KL . Konstanta pada model kesetimbangan Langmuir

Na : Kecepatan transfer massa, mg adsorbat/s/cm?

Nar . Kecepatan transfer massa arah radial dalam partikel, mg
adsorbat/s/cm?

NAaz . Kecepatan transfer massa arah aksial, mg adsorbat/s/cm?

NF :  Konstanta pada model kesetimbangan Freundlich

Nb :Jumlah butir adsorben adsorben

Qe . Jumlah adsorbat terserap per berat adsorben pada kesetimbangan,
mg adsorbat/mg adsorben

Q : Kecepatan volumetrik cairan dalam kolom isian, ml/s

Ar . Jarak elemen volume arah r

r . Jarak dari pusat partikel adsorben, cm

R . Tetapan gas umum, kal/gmol/K

Rads . Recovery periode adsorpsi

Rdes : Recovery periode desorpsi

Rp . Jari-jari partikel adsorben, cm

Sk . Luas permukaan partikel dalam kolom isian, cm?

At . Jarak elemen volume arah t

t : Waktu, s

tads : Waktu periode adsorpsi, s

tdes : Waktu periode desorpsi, s

tflood : Waktu periode flooding, s

T : Suhu, K

\V . Volume cairan / sampel, ml

Xas . Konsentrasi adsorbat yang terserap oleh permukaan pori, mg/cm?

Az . Jarak elemen volume arah z

Z . Tinggi kolom isian, cm

XiX



